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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Bagan Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Survey Pendahuluan 

Pengambilan sampel Lip tint berwarna 

merah dan tidak berizin BPOM  

Pengumpulan data  

Identifikasi Rhodamin B  

Uji Kualitatif  

Uji 

pewarnaan 

Preparasi benang wol  

Benang wol didihkan dalam aquadest lalu 

dikeringkan, dicuci dengan kloroform lalu dibilas 

dengan aquadest lalu dikeringkan lagi  

 

Preparasi sampel   

10 gram sampel dipanaskan dalam 10 ml larutan 

amonia 2% (dalam etanol 70%) selama 30 menit, 

lalu disaring 
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Preparasi sampel   

Filtrat diuapkan, residu dilarutkan dalam air yang 

mengandung asam  

Uji pewarnaan  

Benang wol dididihkan dalam larutan asam selama 

10 menit  diangkat benang wol dan dicuci   

Uji 

Rhodamin B 

Kit  

Ditimbang 1 gram sampel liptint kemudian 

dilarutkan dalam 1 ml aquadest    

Diambil sampel sebanyak 1-2 ml, dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi  

Ditetesi reagen 1 sebanyak 5 tetes lalu dikocok ad 

homogeny  ditetesi reagen 2 sebanyak 5 tetes lalu 

dikocok ad homogen 

+ + 
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Uji KLT   
Preparasi fase gerak  

Diukur etil asetat 12,5 ml ; etanol 70% 5 ml ; amonia 

2,5 ml, kemudian dicampur dalam labu ukur 50 ml 

dan dikocok  

Preparasi larutan baku rhodamin B  

Ditimbang 10 mg rhodamin B lalu dilarutkan dalam 

labu ukur 100 ml dengan etanol 70% ad tanda batas 

dan dikocok homogeny   

Preparasi sampel uji  

Ditimbang sampel liptint 1 gram lalu ditambahkan 

10 tetes HCl & 5 ml metanol, aduk ad homogeny 

disaring dan ditambahkan metanol ad 25 ml    

Uji KLT 

Dijenuhkan fase gerak dalam chamber  
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Uji KLT 

Plat silica gel 60 F254 10x10 cm dipanaskakn 

dioven dengan suhu 100oC sselama 30 menit   

Uji KLT 

Larutan baku dan larutan sampel ditotolkan dengan 

pipa kapiler dengan jarak 1 cm dari bawah plat dan 

jarak antar noda 1,5 cm dibiarkan mengering   

Uji KLT 

Plat KLT dimasukkan dalam chamber hingga 

terelusi sempuran & dikeluarkan sampai kering pada 

suhu ruang  diamati noda dibawah sinar UV 254 

nm  

Analisis hasil    

Hasil dan pembahasan     

Kesimpulan     
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Lampiran 2 Pembanding Uji 

 

1. Uji pewarnaan benang wol  

Uji ini dikatakan positif jika ditandai dengan warna yang tidak hilang pada 

benang wol karena terjadi penyerapan warna. Seperti gambar dibawah 

benang wol nomer 1 menunjukkan bahwa sampel positif Rhodamin B, 

sedangkan benang wol nomor 2 tidak mengandung Rhodamin B   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            (Khasanah dkk., 2022) 

 

2. Uji Rhodamin B Kit  

Dikatakan positif setelah penetesan 2 reagen terjadi perubahan warna 

menjadi ungu  

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                              (Safitri, 2021) 
 

3. Uji KLT  

Dikatakan positif apabila selisih antara nilai Rf pembanding dengan nilai 

Rf sampel yaitu sama atau saling mendekati dengan selisih nilai Rf < 0,2. 

Serta bercak noda jika diamati visual berwarna merah muda dan jika 

diamati dibawah sinar UV 254 berfluorosensi kuning   

   
 
 
 
 
 
 
 
 

                          (Putri et al., 2024)                  (Pujiati et al., 2023) 
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Lampiran 3. Jadwal Penelitian 

  2023 2024 

No Kegiatan  Sep  Okt  Nov  Des  Jan  Feb  Mar  Apr  Mei  Juni 

1. Pengajuan 

judul LTA 

          

2. Bimbingan 

Proposal 

(Bab 1-3) 

          

3. Seminar 

Proposal  

          

4. Pengambilan 

dan 

pengolahan 

data  

     

 

 

     

5. Sidang LTA           
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Lampiran 4. Perhitungan  

1. Pengenceran etanol 70%  

V1 . M1 = V2 . M2 

V1 . 96% = 50 . 70% 

V1 = 36,46 ml (ditambabhkan aquadest ad 50 ml) 

2. Pengenceran amonia 2% 

V1 . M1 = V2 . M2 

V1 . 28% = 50 . 2% 

V1 = 3,6 ml (ditambahka aquadest ad 50 ml) 

3. Pengenceran asam asetat 10% 

V1 . M1 = V2 . M2  

V1 . 99% = 50 . 10% 

V1 = 5 ml (ditambahkan aquadest ad 50 ml) 

4. Pengenceran etanol 70%  

V1 . M1 = V2 . M2 

V1 . 96% = 100 . 70% 

V1 = 72,9 ml (ditambabhkan aquadest ad 100 ml)  

 

Lampiran 5. Pembuatan larutan/reagen  

1. Pembuatan etanol 70% dengan etanol 96% (Uji Pewarnaan) 

Diukur etanol 96% sebanyak 36,46 ml dalam gelas ukur 50 ml, kemudian 

dituang dalam labu ukur 50 ml dan ditambahkan aquadest hingga tanda 

batas  

2. Pembuatan amonia 2% dengan amonia 28% (Uji Pewarnaan) 

diukur amonia 28% sebanyak 3,6 ml dalam gelas ukur 5 ml, kemudian 

dituang dalam labu ukur 50 ml dan ditambahkan aquadest hingga tanda 

batas  

3. Pembuatan asam asetat 10% dengan asam asetat 99% (Uji Pewarnaan) 

diukur asam asetat 99% sebanyak 5 ml dalam gelas ukur 5 ml, kemudian 

dituang dalam labu ukur 50 ml dan ditambahkan aquadest hingga tanda 

batas  

4. Pembuatan etanol 70% dengan etanol 96% (Uji KLT) 

Diukur etanol 96% sebanyak 72,9 ml dalam gelas ukur 100 ml, kemudian 

dituang dalam labu ukur 100 ml dan ditambahkan aquadest hingga tanda 

batas  

5. Pembuatan larutan fase gerak (Uji KLT) 

Diukur etil asetat sebanyak 12,5 ml dalam gelas ukur 20 ml, diukur etanol 

70% sebanyak 5 ml dalam gelas ukur 5 ml, diukur amonia sebanyak 2,5 

ml dalam gelas ukur 5 ml. kemudian ke tiga pelarut tersebut dituang ke 

dalam labu ukur 50 ml dan dikocok ad homogen 
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Lampiran 6. Dokumentasi  

1. Uji Pewarnaan  

Sampel 
Benang wol sebelum dibilas 

B P1 P2 P3 

A 

 

    

B 

 

    

C 

 

    

Sampel 
Benang wol setelah dibilas  

B P1 P2 P3 

A 

    

B 
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Sampel 
Benang wol setelah dibilas  

B P1 P2 P3 

C 

     

 

Keterangan: 

B  = Baku pembanding  

P1 = Pengulangan 1 

P2 = Pengulangan 2  

P3 = Pengulangan 3 

2. Uji Rhodamin B Kit  

B 
Sampel 

A B C 

    

 

Keterangan: 

B  = Baku pembanding  

 

3. Uji Kromatografi Lapis Tipis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 

Proses Penjenuhan Fase Gerak Proses Elusi 
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Hasil noda secara visual 
Hasil noda dibawah sinar UV 254 

nm 
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Lampiran 7. Lembar Revisi Seminar Proposal LTA 

 

1. Lembar Revisi Ujian Seminar Proposal Dosen Penguji 1 
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2. Lembar Revisi Ujian Seminar Proposal Dosen Penguji 2 
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3. Lembar Revisi Ujian Seminar Proposal Dosen Penguji 3 
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Lampiran 8. Lembar Bimbingan 

 

1. Formulir Bimbingan LTA Dosen Pembimbing 1 
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2. Formulir Bimbingan LTA Dosen Pembimbing 2 
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Lampiran 9. Lembar Revisi Seminar Hasil LTA 
 

1. Lembar Revisi Ujian Seminar Proposal Dosen Penguji 1 
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2. Lembar Revisi Ujian Seminar Proposal Dosen Penguji 2 
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3. Lembar Revisi Ujian Seminar Proposal Dosen Penguji 3 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 


